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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan
emosional dengan quarter life crisis pada dewasa awal. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif- Subjek penelitian berjumlah 306 orang yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala kecerdasan
emosional (21 aitem, a = 0,000) dan skala quarter life crisis (19 aitem, a = 0,000).
Analisis data dilakukan dengan uji Korelasi peaeson menggunakan program SPSS.
Hasil uji hipotesis penelitian ini menghasilkan nilai rxy = 0,297 dengan taraf
signifikasi -0,280 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara kecerdasan emosional dengan quarter life crisis pada dewasa awal.

Kata Kunci: kecerdasan emosional, quarter lilfe crisis

Abstract

This study aims to examine the relationship between emotional intelligence and
quarter-life crisis in early adulthood.** The research employed a quantitative method.
A total of 306 participants were selected using purposive sampling. The instruments
used were the Emotional Intelligence Scale (21 items, a = 0.000) and the Quarter-Life
Crisis Scale (19 items, a = 0.000). Data analysis was conducted using Pearson
correlation test with the SPSS program. The results of the hypothesis test showed a
correlation coefficient of r = -0.297 with a significance level of p < 0.05, indicating a
significant negative relationship between emotional intelligence and quarter-life crisis
in early adulthood. Keywords: emotional intelligence, quarter-life crisis
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1. PENDAHULUAN

Kehidupan setiap individu merupakan sebuah perjalanan dinamis
yang ditandai oleh serangkaian tahapan perkembangan yang
berkesinambungan. Setiap tahapan, mulai dari masa kanak-kanak, remaja,
dewasa, hingga lansia, memiliki karakteristik, aktivitas, dan tugas
perkembangan yang unik, yang secara kolektif membentuk individu secara
holistik (Hurlock, 2009). Proses perkembangan ini tidak hanya mencakup
perubahan fisik, tetapi juga melibatkan transformasi kognitif, emosional, dan
sosial yang kompleks. Individu terus-menerus beradaptasi dengan tuntutan
lingkungan dan internal diri, yang memicu pertumbuhan dan perubahan
sepanjang rentang kehidupannya (Santrock, 2011). Perjalanan ini, transisi
dari masa remaja menuju dewasa awal merupakan salah satu fase krusial
yang penuh dengan perubahan dan tantangan signifikan. Periode ini
seringkali dianggap sebagai jembatan penting yang menghubungkan masa
eksplorasi identitas remaja dengan tuntutan kemandirian dan tanggung jawab
penuh di masa dewasa.

Masa dewasa awal merupakan periode penting dalam rentang
kehidupan individu, yang menurut Hurlock (2009) dimulai pada usia 20
tahun hingga 40 tahun. Periode ini secara fundamental berfokus pada
pencapaian kemandirian, pemilihan jalan hidup yang signifikan, dan
pengembangan identitas dewasa yang matang. Lebih lanjut, Arnett (2007)
mengidentifikasi rentang usia 20-25 tahun sebagai "emerging adulthood"
atau masa dewasa yang baru muncul. Fase ini, individu mulai menyusun
ekspektasi terhadap karier, pendidikan, dan hubungan personal, serta
mengeksplorasi berbagai kemungkinan hidup sebelum berkomitmen pada
peran dewasa yang lebih stabil (Arnett, 2000).

Meskipun demikian, periode ini tidak selalu berjalan mulus. Krisis
identitas dan tekanan emosional seringkali dialami hingga usia awal 30-an,
terutama ketika harapan hidup belum sejalan dengan kenyataan yang
dihadapi. Pada fase ini, individu juga dituntut untuk membentuk interaksi
sosial yang lebih kompleks, membangun hubungan yang intim, dan
menyelesaikan  konflik antara kebutuhan akan keintiman dengan
kecenderungan untuk menyendiri (Krismawati, 2018). Perubahan fisik,
sosial, dan psikologis yang intens ini sering kali menimbulkan tekanan
emosional yang signifikan, khususnya ketika individu dihadapkan pada
tuntutan dan ekspektasi dari lingkungan sosial yang semakin kompleks.

Tekanan emosional yang dialami pada usia 20-an, muncul istilah
quarter life crisis (QLC). Istilah ini merujuk pada kondisi perkembangan
emosional spesifik yang ditandai oleh ketidakstabilan emosi dalam
menghadapi situasi luar biasa, perubahan yang terus-menerus, berbagai
pilihan hidup, serta rasa panik akibat ketidakberdayaan (Robins & Wilner
dalam Duara, 2022). Fase ini menempatkan individu di hadapan tantangan
hidup yang kompleks dengan emosi yang lebih intens dan pemikiran yang
mendalam. Kehidupan individu, khususnya pada masa dewasa awal,
seringkali menjadi bagian dari pengalaman quarter life crisis ini (Ratih, dkk,
2024).

Krisis ini sering kali dipicu oleh berbagai tantangan yang menjadi
beban tersendiri dalam tanggung jawab terhadap masa depan, seperti

Fakultas Psikologi 581
Universitas Islam Sultan Agung



TAKAYA

Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung
Vol 02 No. 03

ISSN:3108-9232

September 2025

kesulitan mencari pekerjaan yang sesuai passion, kecemasan, dan
kekhawatiran terhadap hidup yang memengaruhi mental mereka. Menurut
Nash & Murray (2010) variasi reaksi pada dewasa awal setiap orang dapat
berujung pada kecemasan dan krisis emosional.

Quarter life crisis yang dialami pada awal masa dewasa dapat
berdampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan seseorang. Penelitian
Ratih dkk. (2024) menunjukkan bahwa masa dewasa awal sering dikaitkan
dengan risiko meningkatnya stres, depresi, dan tingkat kepuasan hidup yang
rendah. Individu dalam fase ini sering menghadapi tekanan besar yang
memengaruhi kesejahteraan mental mereka, menyebabkan peningkatan stres
emosional yang berdampak pada kestabilan psikologis. Tekanan ini dapat
berujung pada rasa cemas berlebihan, perasaan terjebak, serta keraguan
terhadap pilihan hidup.

Quarter life crisis dapat dipicu oleh berbagai faktor, baik yang
berasal dari internal individu maupun eksternal lingkungannya. Arnett
(2007), faktor internal meliputi kecemasan, komitmen terhadap tujuan,
spiritualitas dan agama, identitas diri, serta rendahnya harga diri. Atwood &
Acholtz (2008) menambahkan bahwa faktor internal juga mencakup tekanan
dan harapan diri yang tidak realistis, kurangnya kesadaran diri, keraguan diri,
dan krisis identitas yang mendalam.

Quarter life crisis apabila tidak segera ditangani atau berlangsung
dalam jangka waktu yang lama, individu berisiko semakin terjebak dalam
lingkaran depresi. Kondisi ini dapat menyebabkan suasana hati depresif atau
melankolis yang berkepanjangan, hilangnya motivasi, dan kesulitan dalam
menjalankan fungsi sehari-hari (Seligman, 1990). Individu mungkin
mengalami penurunan kualitas hidup secara signifikan, merasa terisolasi, dan
kehilangan arah tujuan.

Sebaliknya, jika individu mampu menghadapi dan mengatasi krisis
ini dengan baik, mereka dapat menjalani kehidupan yang lebih positif di
masa depan. Proses ini melibatkan kemampuan untuk berdamai dengan diri
sendiri, menerima ketidakpastian, dan mengelola krisis emosional yang
dialami secara konstruktif (Sallata & Huwae, 2023). Pemahaman yang lebih
mendalam mengenai penyebab dan dampak quarter life crisis, terutama di
awal masa dewasa, menjadi sangat penting untuk intervensi yang tepat dan
pencegahan masalah kesehatan mental yang lebih serius.

Permasalahan quarter life crisis ini juga ditengarai ada di Kelurahan
Genuksari. Hal ini sebagaimana temuan penulis yang berdasarkan hasil
wawancara studi pendahuluan pada Selasa, 11 April 2025 terhadap subjek
berinisial FF, UW, ASW. Temuan ini memberikan pertimbangan penting
bahwa quarter life crisis perlu diperhatikan lebih lanjut dalam penelitian ini.

Berdasarkan studi penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agustina
dkk (2022) di Mataram, menunjukkan bahwa 98% dari 125 partisipan
mengalami quarter life crisis. Sebanyak 82% menyebutkan tekanan
keuangan yang tidak stabil, 79% merasa tidak layak memperoleh kehidupan
yang lebih baik, dan 65,6% merasa tertekan dengan tuntutan kehidupan
dewasa. Sebagian besar individu yang mengalami quarter life crisis
menunjukkan dampak emosional tertentu, seperti kemarahan terhadap situasi
yang dihadapi, rasa takut akan masa depan, perasaan tidak berdaya, serta

Fakultas Psikologi 582
Universitas Islam Sultan Agung



TAKAYA

Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung
Vol 02 No. 03

ISSN:3108-9232

September 2025

kehilangan arah atau ketidakjelasan tujuan hidup (Atwood & Scholtz dalam
Hasyim dkk, 2023). Kemudian, penelitian terdahulu oleh Ritka dan Siti
(2022) menunjukkan timbulnya quarter life crisis yang tinggi pada
mahasiswa  sebesar 55,6% yang disebabkan karena mengalami
ketidakstabilan yang berlangsung dalam masa kuliah.

Arnett (2007), quarter life crisis memiliki dua faktor utama yaitu
faktor yang berasal dari dalam diri individu atau faktor internal yang
meliputi kecemasan, komitmen terhadap tujuan, spiritualitas dan agama,
identitas diri, dan rendahnya harga diri. Terdapat faktor yang berasal dari
lingkungan sekitarnya atau faktor eksternal yang meliputi dinamika
hubungan, tekanan karir, masalah keuangan, ekspektasi sosial, usia dan
gender. Atwood & Acholtz (2008) berpendapat terdapat dua faktor yang
mempengaruhi quarter life crisis seseorang meliputi tekanan dan harapan
diri, kurangnya kesadaran diri, keraguan diri, dan krisis identitas yang masuk
kategori faktor internal. Kemudian tekanan sosial dan budaya, variasi pilihan
karir, masalah keuangan dan utang, pengaruh teknologi dan media social
yang merupakan faktor eksternal.

Salah satu faktor kunci yang ditemukan berdampak pada terjadinya
quarter life crisis adalah kecerdasan emosional. Secara umum kecerdasan
emosional dipahami sebagai kapabilitas untuk memahami emosi baik pada
diri sendiri ataupun orang lain. Kecerdasan emosional juga berkaitan dengan
mengelola perasaan secara efisien pada tingkat personal dan dalam hubungan
interpersonal dengan masyarakat (Lestari dkk, 2021). Pandangan ini
berkaitan dengan teori Goleman yang dikutip oleh Fatchurrahmi (2022),
yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional mencakup keterampilan
sosial dan emosional yang membantu individu memahami orang lain dan
dirinya sendiri serta mengelola semua tekanan, kesulitan, dan tuntutan hidup.
Pengelolaan kemampuan emosi memiliki peran penting dalam membantu
seseorang dalam mengendalikan emosi negative, seperti kecemasan, frustasi,
maupun amarah. Adanya pengelolaan kecerdasan emosional yang baik,
individu tersebut tidak hanya mampu menjaga keseimbangan emosi, tetapi
juga dapat memotivasi diri untuk tetap produktif dan resilien. Selain itu
kecerdasan emosional memungkinkan seseorang menciptakan relasi yang
baik dengan orang lain, yang pada akhirnya medukung pencapaian dari
tujuan hidup secara efektif dan berkelanjutan.

Merujuk pada penelitian Rivanda (2024) ditemukan bahwa
kecerdasan emosional mahasiswa tingkat akhir berhubungan dengan tingkat
quarter life crisis-nya. Para mahasiswa dengan quarter life crisis tinggi
ditemukan memiliki kecerdasan emosional yang kurang. Sebaliknya pada
mahasiswa dengan kecerdasan emosional baik, cenderung lebih resisten
terhadap quarter life crisis. Penelitian tersebut disebutkan bahwa kontribusi
kecerdasan emosional untuk resistensi individu terhadap quarter life crisis
adalah sebesar 25%. Temuan Rivanda (2024) sebelumnya relevan dengan
hasil temuan Fatchurrahmi (2022) Fatchurrahmi (2022) yang menemukan
bahwa quarter life crisis yang dialami mahasiswa tingkat tiga sangat
dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, dengan kontribusi yang lebih besar,
yaitu sebesar 55,6%. Gagasan bahwa kecerdasan emosional dapat
dimanfaatkan untuk memprediksi kemungkinan terjadinya quarter life crisis
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memberikan kredibilitas pada penelitian ini. Mereka lebih mahir dalam
menangani stres emosional, siswa dengan kecerdasan emosional yang tinggi
cenderung tidak mengalami quarter life crisis. Namun, quarter life crisis
lebih mungkin terjadi pada siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang
rendah.

Quarter life crisis sering kali berujung pada stres, keputusasaan, serta
berbagai masalah psikologis lainnya. Kebingungan identitas akibat
ketidakpastian karier, hubungan, dan pencapaian hidup yang turut
meningkatkan risiko ketidakpuasan hidup, stres bahkan depresi yang dapat
memicu keinginan untuk mengakhiri hidup (Asrar 2022; Hasyim dkk, 2023).
Apabila quarter life crisis yang dialami seseorang tidak segera ditangani,
individu tersebut berisiko semakin terjebak dalam lingkaran depresi yang
dapat memicu keinginan untuk mengakhiri hidup. Sebaliknya, jika individu
mampu menghadapi dan mengatasi krisis ini dengan baik, mereka dapat
menjalani kehidupan yang lebih positif di masa depan dengan berdamai
dengan diri sendiri dan mengelola krisis emosional yang dialami (Sallata &
Huwae, 2023). Penelitian lebih lanjut tentang penyebab quarter life crisis,
terutama di awal masa dewasa, menjadi sangat penting. Jika quarter life
crisis berlangsung dalam jangka waktu yang lama, hal itu dapat berdampak
negatif pada kehidupan seseorang dengan meningkatkan tingkat stres dan
menyebabkan suasana hati depresif atau melankolis yang berkepanjangan.

Pemilihan lokasi penelitian di Kelurahan Genuksari didasarkan pada
relevansi demografis dan sosio-ekonomi. Badan Pusat Statistik (BPS)
Semarang mengungkapkan bahwa terdapat empat kelurahan termiskin di
Kota Semarang, yaitu Bubakan (14,14%), Tandang (26,02%), Genuksari
(22,91%), dan Krobokan (22,34%). Tingginya persentase kemiskinan di
Kelurahan Genuksari (22,91%) mengindikasikan adanya potensi tekanan
ekonomi dan keuangan yang signifikan pada warganya. Tekanan keuangan
yang tidak stabil ini, sebagaimana disebutkan oleh Agustina dkk (2022),
merupakan salah satu faktor pemicu utama quarter life crisis. Oleh karena
itu, Kelurahan Genuksari menjadi subjek yang relevan untuk meneliti
fenomena quarter life crisis pada dewasa awal, karena kondisi
lingkungannya dapat memperkuat faktor-faktor pemicu krisis tersebut.

Sebagian besar penelitian terdahulu yang mengangkat topik quarter
life crisis umumnya menggunakan populasi anak muda dengan kriteria
mahasiswa tingkat akhir sebagai populasi penelitian (Fatchurrahmi, 2022).
Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini melibatkan
individu dewasa awal yang berumur 25 hingga 30 tahun, terutama yang
berdomisili di Kelurahan Genuksari, Kota Semarang. Subjek dalam
penelitian ini berasal dari berbagai latar belakang, seperti pengusaha,
mahasiswa, karyawan, dan ibu rumah tangga, sehingga memberikan
perspektif yang lebih luas mengenai fenomena quarter life crisis di luar
konteks akademis mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat di simpulkan bahwa
penelitian ini dilakukan untuk menguji adanya hubungan antara kecerdasan
emosional dengan quarter life crisis pada dewasa awal di kelurahan
Genuksari. Diharapkan juga, dengan adanya penelitian ini mampu
memberikan manfaat teoritis dan praktis dalam memperkaya literatur terkait
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topik kecerdasan emosional dan quarter life crisis.

2. METODE
2.1 Populasi

Populasi merujuk pada seluruh subjek yang termasuk dalam
cakupan generalisasi dalam suatu penelitian. Populasi ini mencakup
karakteristik dan kualitas tertentu yang secara keseluruhan bisa diteliti,
sehingga memungkinkan peneliti untuk menarik suatu kesimpulan umum
(Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini populasi yang akan digunakan
adalah dewasa awal yang berumur 25 hingga 30 tahun di kelurahan
Genuksari.

2.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2019) sampel ialah bagian yang berasal dari
jumlah dan karakteristik yang menjadi bagian dari populasi tersebut,
maka dari itu jumlah sampel yang dipilih dalam penelitian ini perlu
disesuaikan dengan karakteristik yang telah ditetapkan, serta mampu
merepresentasikan populasi di lokasi penelitian. Kriteria dari sampel
yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu:
a. Termasuk dalam dewasa awal, yaitu kelahiran antara 1995-2000
(berusia sekitar 25-30 tahun pada tahun 2025)
b. Berdomisili di kelurahan Genuksari.

2.3 Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian ini menggunakan skala, yaitu skala
kecerdasan emosional dan skala quarter life crisis .
2.3.1 Skala Quarter life crisis

Skala pengukuran quarter life crisis dalam penelitian ini akan
menggunakan aspek dari Robins & Wilner (2001) yaitu aspek
kebimbangan dalam mengambil keputusan, rasa putus asa, penilaian diri
yang buruk, perasaan terperangkap dalam keadaan sulit, kecemasan
berlebihan, tekanan mental dan kekhawatiran dalam hubungan
interpersonal yang sedang dan akan dijalin. Dari aspek tersebut akan
diuraikan menjadi 19 aitem dengan nilai skor alpha cronbah untuk
reliabilitas sebesar 0,905.
2.3.2 Skala Kecerdasan Emosional

Skala kecerdasan emosional pada penelitian ini menggunakan aspek
yang dikemukakan oleh Goleman (2005) yaitu, mengenali emosi,
mengelola emosi, motivasi diri, empati dan ketrampilan sosial. Skala ini
berjumlah 21 aitem dengan reliabilitas 0,873.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Asumsi

Uji asumsi merupakan langkah awal sebelum dilakukannya uji
analisis data pada penelitian. Uji asumsi terdiri dari uji normalitas dan uji
linieritas.

3.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilaksanakan dengan uji One Sample Kolmogorov
Smirnov untuk memastikan data tersebar dengan membentuk kurva
normal. Data dapat dinyatakan normal apabila skor signifikansi uji

asumsi lebih besar dari 0,05. Sebaliknya jika skor berada di bawah 0,05
maka dinyatakan data tidak terdistribusi secara normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Standar

Variabel Mean .. KS Sig | Ket
Deviasi
Kecerdasan
Emosional 43,59 4,306 0,095 0,000  <0,05 Tidak
Normal
Quarter 55,76 4,179 0,102 0,000 <005  Tidak
life crisis Normal

Hasil uji normalitas pada penelitian yang dilakukan dapat
diketahui bahwa kedua variabel tidak terdistribusi normal, sehingga
peneliti melakukan uji normalitas kembali dengan menggunakan nilai
residual pada data dari kedua variabel. Hasil yang didapatkan dari uji
coba kedua memperoleh hasil signifikansi 0,069 yang artinya data dari
kedua variabel pada penelitian yang dilakukan berdistribusi secara
normal. Berikut merupakan hasil uji normalitas dengan menggunakan
nilai residual:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dengan Residual

Standar

Unstandardized Mean ) o KS  Sig p Ket

Residual 0000 4011 0,049 0,069 >0,05 Normal

3.1.2 Uji Linieritas

Uji linieritas berfungsi untuk mengidentifikasi hubungan linier Antar
variabel yang hendak diukur. Uji linieritas dilakukan dengan uji koefisien
Flinear dalam aplikasi SPSS versi 27.0. Data dinyatakan terindikasi
linear apabila skor signifikansi berada di bawah 0,05. Adapun hasil
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pengujian linearitas kedua variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas

Variabel Flinier Sig Keterangan

Kecerdasan Emosional

Quarter life crisis 25,522 0.000 Linier

Hasil uji linearitas pada penelitian yang dilakukan dapat diketahui
bahwa hubungan antara Quarter life crisis (Y) dan Kecerdasan
Emosional
(X) terhadap variabel yang diuji bersifat linear, yang ditunjukkan oleh
nilai signifikansi pada baris Linearity sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini
berarti terdapat hubungan linear yang signifikan antara kedua variabel
tersebut. Selain itu, nilai signifikansi pada baris Deviation from Linearity
sebesar 0,830 (p > 0,05) mengindikasikan bahwa tidak terdapat
penyimpangan yang signifikan dari hubungan linear. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Quarter life crisis (Y) dan
Kecerdasan Emosional (X) terhadap variabel tergantung memenuhi
asumsi linearitas.

3.2 Uji Hipotesis

Uji Hipotesis diuji dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi
27.0. Dalam hal ini hasil uji hipotesis menggunakan analisis korelasi
Pearson, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,280 dengan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang negatif dan signifikan antara Kecerdasan Emosional (X)
dan Quarter life crisis (Y). Artinya, semakin tinggi tingkat kecerdasan
emosional seseorang, maka semakin rendah kecenderungan mengalami
Quarter life crisis (Y), dan sebaliknya. Meskipun arah hubungan bersifat
negatif, kekuatan hubungan tergolong rendah karena nilai korelasinya
berada di bawah 0,4. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
adanya

hubungan antara Kecerdasan Emosional (X) dan Quarter life crisis (Y)
diterima secara signifikan.

3.3 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah ada
hubungan antara kecerdasan emosional dan quarter life crisis pada
dewasa awal di kelurahan Genuksari. Temuan dari uji hipotesis
menunjukkan adanya koefisien korelasi sebesar r = -0,280 dengan tingkat
signifikan 0,000 p value < 0,05, dengan demikian dinyatakan bahwa
kedua variabel berkorelasis negatif secara signifikan. Dengan demikian
hipotesis penelitian ini diterima.

Individu dewasa awal yang memiliki tingkat kecerdasan
emosional yang tinggi cenderung lebih mampu mengenali diri mereka
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sendiri, mampu mengelola emosi dengan baik dan mampu memotivasi
diri sendiri sehingga mengurangi risiko munculnya quarter life crisis .
Penerimaan diri yang baik memungkinkan individu untuk lebih fokus
pada aspek positif yang ada dari diri mereka dan mengurangi
perbandingan sosial yang dapat memicu perasaan tidak puas terhadap
pencapaian. Sebaliknya, individu yang kurang mampu mengelola
emosinya cenderung bereaksi secara impulsif, mudah putus asa, dan sulit
merencanakan masa depan ketika menghadapi tekanan, sehingga rentan
mengalami quarter life crisis . Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Azizi, 2023) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan quarter life
crisis , hal ini terlihat dari nilai koefisien -0, korelasi rxy sebesar -0,507
dan P = 0,004 < 0,050.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang diungkapkan
oleh (Aisyah, 2025) mengenai “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional
Dengan Quarter life crisis (QLC) Pada Mahasiswa Tingkat Akhir
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang”.
Penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan negative
yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan quarter life crisis ,
dengan koefisien korelasi r = -0,407 dan nilai signifikasi p = 0,000 (p <
0,05).

Menurut  Goleman (1995), kecerdasan emosional adalah
kemampuan untuk mengenali emosi diri dan orang lain, memotivasi diri
sendiri, mengelola emosi secara efektif, serta membina hubungan
interpersonal yang baik. Lima aspek utama kecerdasan emosional
menurut Goleman meliputi kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi,
empati, dan keterampilan sosial. Individu yang memiliki kesadaran diri
yang baik mampu memahami perasaan, kekuatan, serta kelemahannya
sehingga lebih mudah dalam membuat keputusan yang sesuai dengan
tujuan hidup. Pengaturan diri memungkinkan individu untuk mengelola
stres dan emosi negatif sehingga tidak mudah panik ketika menghadapi
tekanan sosial maupun ketidakpastian masa depan. Motivasi membantu
individu tetap fokus mencapai tujuan meskipun menghadapi tantangan.
Empati dan keterampilan sosial mendukung individu dalam menjalin
hubungan yang

positif sehingga tidak merasa terisolasi ketika mengalami masa transisi
kehidupan.

Temuan ini selaras dengan teori quarter life crisis yang
dikemukakan Robbins dan Wilner (2001), yang menjelaskan bahwa
quarter life crisis merupakan periode ketidakpastian, kecemasan, dan
kebingungan yang umum dialami pada masa dewasa awal, terutama
ketika individu menghadapi tuntutan untuk membuat keputusan besar
seperti karier, hubungan, dan identitas diri. Individu dengan kecerdasan
emosional rendah cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola
emosi negatif seperti stres, cemas, dan rasa tidak percaya diri sehingga
lebih rentan mengalami quarter life crisis . Sebaliknya, individu dengan
kecerdasan emosional tinggi mampu memandang perubahan sebagai
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tantangan yang dapat diatasi, bukan sebagai ancaman, sehingga dapat
menurunkan risiko terjadinya quarter life crisis .

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima. Artinya,
terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosional dengan quarter
life crisis . Semakin tinggi kecerdasan emosional, maka semakin rendah
quarter life crisis pada dewasa awal. Sebaliknya, semakin rendah
kecerdasan emosional, maka semakin tinggi quarter life crisis .

Hasil  penelitian  sebagaimana  dijelaskan  sebelumnya
menunjukkan adanya korelasi negatif antara variable kecerdasan
emosional dengan quarter life crisis . Dengan demikian peningkatan pada
kecerdasan emosional menurunkan kecenderungan quarter life crisis
pada dewasa awal. Sebaliknya, penurunan pada kecerdasan emosional
meningkatkan quarter life crisis .

4. KESIMPULAN

Temuan hasil dalam penelitian ini menunjukkan hubungan negatif antara
kecerdasan emosional dengan quarter life crisis pada dewasa awal di kelurahan
Genuksari. Berdasarkan hasil uji Spearman diperoleh nilai rxy = 0,280 dengan
taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan, dengan tingkat kekuatan hubungan yang cukup dan arah
hubungan yang negatif antara variabel kecerdasan emosional dengan variabel
tergantungquarter life crisis .

Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi atau seringnya muncul
perilaku quarter life crisis pada dewasa awal, maka semakin rendah tingkat
kecerdasan emosional yang mereka miliki. Sebaliknya, semakin rendah perilaku
quarter life crisis yang muncul, maka semakin tinggi juga tingkat kecerdasan
emosional pada individu dewasa awal.
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